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 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap ROE Bank Muamalat 
Indonesia. Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif dan 
penelitian ini bersifat asosiatif. Pengumpulan data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan alat pengolahan data 
SPSS 23. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank 
Muamalat Indonesia pertriwulan pada pembiayaan mudharabah, 
musyarakah dan ROE periode 2012-2021. Hasil penelitian dengan 
menggunakan uji t untuk melihat pengaruh masing- masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat, hasil uji t pada variabel pembiayaan mudharabah 
diperoleh THitung<TTabel, ini menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudhrabah berpengaruh negatif terhadap return on equity. sedangkan 
musyarakah diperoleh THitung>TTabel, ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap return on equity. 
Hasil uji signifikan simulltan (Uji F) menunjukkan nilai sig. 0,08<0,05, ini 
menunjukan bahwa variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh positif 
secara simultan terhadap ROE dan Hasil uji signifikan simulltan (Uji F) 
menunjukkan nilai sig. 0,00<0,05, ini menunjukan bahwa variabel 
musyarakah berpengaruh positif secara simultan terhadap ROE. 
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 The Effect of Mudharabah and Musyarakah Financing on Return On 

Equity at Bank Muamalat Indonesia. This research is included in the 

category of quantitative approach and this research is associative. The 

collected data were analyzed using multiple linear regression analysis with 

the SPSS 23 data processing tool. The sample in this study was the quarterly 

financial reports of Bank Muamalat Indonesia on mudharabah, musyarakah 

and ROE financing for the 2012-2021 period. The results of the research 

using the t test to see the effect of each independent variable on the dependent 

variable, the results of the t test on the mudharabah financing variable 

obtained TCount<TTabel, this indicates that mudharabah financing has a 

negative effect on return on equity. while musyarakah is obtained 

TCount>TTabel, this shows that musyarakah financing has a positive effect 

on return on equity. The results of the simultaneous significant test (Test F) 

show the sig. 0.08 <0.05, this shows that the mudharabah financing variable 

has a positive effect simultaneously on ROE and the results of the 

simultaneous significant test (Test F) show a sig. 0.00 <0.05, this shows that 

the musyarakah variable has a positive effect simultaneously on ROE. 
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Pendahuluan 

Bank syariah pada awal dikembangkan  sebagai suatu respon dari kelompok ekonomi dan praktisi 

perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan 

agar tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan 

eksistensi ekonomi syariah. 

Rasio profitabilitas atau laba akan menunjukkan suatu kemampauan perusahaan untuk 

mendapatkan hasil keuntungan selama satu periode produksi. Profitabilitas yang tinggi akan 

menunjukkan kinerja keuangan yang baik. Sebaliknya jika profitabilitas yang dicapai rendah, maka 

menyebabkan kurang maksimalnya kinerja keuangan dalam menghasilkan laba. Apabila profitabilitas 

yang rendah terus dibiarkan akan berdampak pada rendahnya citra bank dimata masyarakat menjadi 

menurun. Dengan penurunan kepercayaan masyarakat menyebabkan proses penghimpunan dana 

menjadi bermasalah (Aditya, 2016). 

ROE merupakan salah satu pengukuran dari hasil pemilik perusahaan baik pemilik saham biasa 

maupun pemilik saham preferen atas suatu modal yang di investasikan dalam perusahaan tersebut. ROE 

menggambarkan kombinasi antara leverage (Solvabilitas), aktivitas (turn over), dan profitabilitas 

perusahaan. Alasan mengggunakan rasio ROE dikarenakan untuk mengukur kinerja keuangan bank 

dalam mengelola modal yang dimiliki untuk pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. 

ROE dijadikan indikator utama rasio profitabilitas, karena apabila ROE baik maka rasio profitabilitas 

yang lain juga baik.  

Pembiayaan dengan akad musyarakah merupakan transaksi penanaman dana dari dua atau lebih 

pemilik dana dan/ atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil 

usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian 

berdasarkan proporsi modal masing-masing (Muhammad, 2014). Dari beberapa permasalahan diatas 

cukup menjadi alasan agar bank syariah menawarkan sahamnya kepada umum melalui private 

placement atau bursa efek syariah. Untuk mewujudkan hal tersebut bank syariah perlu memperlihatkan 

profitabilitasnya yang umumnya digambarkan oleh rasio ROA dan ROE. ROE dapat dihasilkan dari 

perbandingan laba bersih dan modal, sedangkan laba bersih bank syariah terbesar didapat dari 

pembiayaan. Pembiayaan yang sering digunakan dalam perbankan syariah yaitu termasuk diantaranya 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 

Pembiayaan yang disalurkan semakin banyak maka ROE (return on equity) akan meningkat dan 

sebaliknya apabila pembiayaan menurun maka ROE juga akan turun. Berikut ini adalah tabel 

pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah yang diperoleh dari laporan keuangan yang telah 

diterbitkan oleh BMI : 

Tabel 1. Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada BMI Per Tahun Periode 2012-2021 (Dalam 

Jutaan Rupiah) 

Tahun Pembiayaan Mudharabah Pembiayaan Musyarakah ROE (%) 

2012 4.054.138 19.437.735 27,87 

2013 4.127.470 30.858.685 30,53 

2014 5.461.677 45.181.569 10,35 

2015 4.956.440 72.090.904 4,00 

2016 3.658.692 83.607.356 2,73 

2017 3.389.899 80.988.895 1,66 

2018 2.239.677 70.300.757 1,63 

2019 2.345.244 60.200.746 0,19 

2020 2.590.875 57.049.953 0,15 

2021 1.617.065 52.266.689 0,14 

Sumber : Laporan Keuangan BMI Periode 2012-2021 
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Berdasarkan analisis diatas diketahui bahwa pada pembiayaan mudharabah selama kurun waktu 

10 tahun mengalami penurunan hal tersebut menyebabkan ROE yang diperoleh juga menurun, namun 

faktanya ROE yang diperoleh mengalami naik turun yang menyebabkan laba yang diperoleh juga naik 

turun. Sedangkan pada pembiayaan musyarakah selama kurun waktu 10 tahun mengalami peningkatan 

setiap tahunnya dan menyebabkan ROE yang diperoleh juga naik, namun faktanya ROE yang diperoleh 

naik turun, sehingga laba yang diperoleh juga naik turun. 

Ini menunjukkan hubungan pembiayaan musyarakah berbanding terbalik dengan ROE atau 

berpengaruh negatif, seharusnya adalah kenaikan pembiayaan mudharabah harus diikut dengan 

kenaikan ROE. Maka ketika pembiayaan musyarakah berbanding lurus dengan ROE maka akan 

berpengaruh positif bagi perusahaan. Jadi didalam pertumbuhan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah mempengaruhi laba atau saham untuk itu berdasarkan fenomena gap. Adapun tujuan 

penelitian ini, untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap return on 

equity pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

Metode 

Pembiayaan musyarakah terdiri dari (SyirkahAl-Inan, Syirkah Al-mufawadhah, Syirkah Al-

Abdan, Syirkah Al-Wujuh). Semakin besar porsi pembiayaan musyarakah yang diberikan akan 

meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Sumber : Data Diolah 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial dan 

simultan, dari pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap return on 

equety (ROE). Penelitian ini termasuk dalam kategori pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan statistik atau cara-cara lain 

dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang 

mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel. Dalam 

pendekatan kuantitatif hakikat hubungan antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori 

yang objektif (Sujarweni, 2015).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiyaan 

musyarakah terhadap return on equity. Instrumen penelitian terdiri dari tiga variabel penelitian. Dua 

variabel independent, yaitu Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah. 

Kemudian satu variabel dependent digunakan untuk mengukur Return On Equity (ROE) Bank 

Muamalat Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia 

yang di publikasi tahun 2012-2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

Pembiayaan 

Musyarakah (X2) 

Return On Equity (ROE) (Y) 

Pembiayaan 

Mudharabah (X1) 
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mudharabah, pembiayaan musyarakah dan return on equity yang terdapat di laporan keuangan bulanan 

statistik perbankan syariah di Indonesia priode tahun 2012-2021 dalam bentuk laporan keuangan 

triwulan yaitu terdapat 40 sampel. Dokumen yang digunakan dapat berupa laporan tahunan dan 

dokumen lainnya. Termasuk dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan Bank Muamalat dan 

profil Bank. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk mengumpulkan, mengelola, dan kemudian 

menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek 

dari penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu 

menganalisis pengaruh antar variabel. Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi berganda, 

yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variable dependen dan lebih dari satu 

variabel independen (Hasan, 2004). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linear berganda. regresi linear berganda untuk meramalkan pengaruh dua variabel atau 

lebih terhadap satu variabel atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua 

buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Parsial (Uji T). Uji T ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yang terdiri dari pembiayaan mudharabah dan pembiyaan musyarakah terhadap ROE Bank Muamalat 

Indonesia. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Uji T 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.459 2.733  

.299 

.720 

1.921 .096 

Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan Musyarakah 

1.298 

4.719 

.000 

.000 

1.409 

3.391 

.008 

.004 

Sumber : Data Diolah 

a. Pembiayaan Mudharabah terhadap ROE 

Pengujian regresi secara parsial pada tabel 8. diatas menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap ROE Bank Muamalat 

Indonesia. Variabel pembiayaan mudharabah dengan t hitung sebesar 1,298 dan t 

tabel sebesar 2,026, t hitung < t tabel (1,298 < 2,026) atau nilai signifikan lebih besar 

dari alpa 0.05 % ( 0,08 > 0,05 ). 

b. Pembiayaan Musyarakah terhadap ROE 

Pengujian regresi secara parsial pada tabel 8. diatas menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat ROE Bank Muamalat 

Indonesia. Variabel pembiayaan musyarakah dengan t hitung sebesar 4,719 dan t 

tabel sebesar 2,026, t hitung > t tabel (4,719 > 2,026) atau nilai signifikan lebih kecil 

dari alpa 0,05 % ( 0,04 < 0,05 ). 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap 

ROE Bank Muamalat Indonesia. 
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Tabel 3 Hasil Analisis Regresi 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.459 2.733  

 Pembiayaan Mudharabah 1.298 .000 .299 

 Pembiayaan Musyarakah 4.719 .000 .720 

Sumber : Data Diolah 

Formulasi Persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Dimana: Y = 8.459 + 1.298 X1 + 4.719 X2 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut  

c. Nilai konstanta pada persamaan regresi sebesar 8.459 menunjukkan bahwa jika 

variabel independen lainya bernilai nol, maka variabel ROE akan mengalami 

kenaikan sebesar 8.459 satuan. 

d. Koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah sebesar 1.298 menunjukkan 

bahwa jika variabel pembiayaan mudharabah meningkat satu satuan maka variabel 

ROE mengalami kenaikan sebesar 1.298 satuan dengan ketentuan variabel lainya 

konstan. 

e. Koefisien regresi variabel pembiayaan musyarakah sebesar 4.719 menunjukkan 

bahwa jika variabel pembiayaan musyarakah meningkat satu satuan maka ROE akan 

kenaikan sebesar 4.719 satuan dengan ketentuan variabel lainya konstan. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen yang terdiri dari pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap ROE Bank Muamalat Indonesia secara bersama-

sama. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4 Hasil Pengujian Uji F ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 83.181 2 1.590 8.066 .008b 

Residual 53.437 7 3.348   

Total 96.618 9    

Sumber : Data Diolah 

Tabel 4. diketahui hasil uji signifikan simulltan (Uji F) diatas menunjukkan nilai sig. 0,08 < 

0,05 dan nilai F hitung 8,066 > F tabel 3,24. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pembiayaan 

mudharabah berpengaruh negatif secara simultan terhadap ROE karena sig 0,08 < 0,05. sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif secara simultan terhadap ROE karena sig 0,00 < 0,05. 

3. Koefisien Determinasi (R2 ) 

  Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka determinasi semakin kuat, yang 

berarti variablel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Squere) yang 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 

e 
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lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen adalah terbatas. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Uji R2 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .835a .697 .420 8.564 

Sumber : Data Diolah 

Tabel 5 dapat dianalisis pengaruh variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap ROE Bank Muamalat Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien 

determinan Adjused R Square sama dengan 0,420 yang artinya adalah besarnya pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel bebas dalam hal ini menjelaskan variabel ROE sebesar 42,00 % 

sedangkan sisanya 58,00 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksud dalam penelitian ini. 

Nilai determinan menujukkan angka 0,420 yang mendekati 1 berarti variabel- variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. 

4. Pengaruh pembiayaan Mudharabah terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia. 

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021 dapat dilakukan dengan melihat hasil uji t parsial pada 

pembiayaan mudharabah. 

Hasil regresi yang menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh 

negatif terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar sebesar 0,08 dimana hal tersebut menunjukkan nilai yang lebih 

besar dari nilai signifikansi yang ditentukan dengan α = 0,05 sehingga H0 ditolak H1 diterima dan 

nilai t hitung 1,298 lebih besar dari t tabel 2,026 (1s,298 > 2,026). Pada pembiayaan mudharabah 

nilai R square sebesar= 0,420 = 42,00 %. Hal ini berarti pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 sebesar 42,00 %. Koefisien 

regresi menunjukkan nilai Koefisien regresi pembiayaan mudharabah sebesar 1.298 

menggambarkan bahwa setiap terjadi kenaikkan pembiayaan mudharabah sebesar 1 poin akan 

menyebabkan return on equity naik sebesar 1.298 (variabel musyarakah dianggap konstan). 

Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara pembiayaan mudharabah dengan 

ROE, semakin naik pembiayaan mudharabah maka semakin meningkat ROE. Hal tersebut 

mengindikasi jika pembiayaan mudharabah naik maka akan mempengaruhi return on equity yang 

diperoleh bank, sehingga jika kemampuan bank dalam mengembalikan ekuitas juga baik 

menyebabkan pihak bank dapat mengelola dana dengan baik. Pembiayaan mudharabah yang 

meningkat normalnya tingkat return on equity juga harus meningkat, karena setiap nilai dari 

pembiayaan tersebut akan menghasilkan keuntungan usaha tentunya akan meningkatkan jumlah 

prosentase profitabilitas. Namun sebaliknya jika mengalami kerugian yang cukup besar yang 

diakibatkan oleh pemberian pembiayaan yang tidak lancar akan berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas bank akan bedampak pada ROE yang diperoleh. Dari hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama pada penelitian diterima yaitu pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. 

5. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia. 

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Pembiayaan Musyarakah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021 dapat dilakukan dengan uji t dengan melihat hasil uji t 
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parsial pada pembiayaan musyarakah. Berdasarkan hasil regresi yang menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah mempunyai pengaruh terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia 

periode 2012-2021. Hal ini dibuktikan dengan nilai return on equity signifikansi sebesar 0,04 

dimana hal tersebut menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan 

dengan α = 0,05 sehingga H0 ditolak H1 diterima, nilai t hitung 4,719 lebih besar dari t tabel 2,026 

(4,719 > 2,026). Koefisien regresi pembiayaan musyarakah sebesar 4.719, menggambarkan bahwa 

setiap terjadi kenaikkan pembiayaan musyarakah sebesar 1 poin akan menyebabkan return on 

equity turun sebesar 4.719 (variabel mudharabah dianggap konstan). Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara pembiayaan musyarakah dengan ROE, semakin naik 

pembiayaan musyarakah maka semakin naik pula ROE.  

Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap tingkat return on equity, karena 

pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan dengan begitu pihak bank untuk memperoleh 

pendapatan pembiayaan juga akan menaik. Sehingga akan mengalami keuntungan dan menaikan 

laba yang diperoleh. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam 

penenlitian diterima yaitu pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROE pada Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021.  

6. Pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah bersama-sama terhadap ROE pada 

Bank Muamalat Indonesia. 

Variabel pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return on 

equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012- 2021 sedangkan pembiayaan 

musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap return on equity (ROE) pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2012- 2021. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,08 yang 

menunjukkan nilai yang lebih besar sama dengan tingkat signifikansi α = 0,05 ( 0,08< 0,05) dan nilai 

F hitung sebesar 8,066 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,24 (8,066 > 3,24). Dari hasil diatas 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian diterima yaitu pembiayaan mudharabah 

tidak berpengaruh terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROE pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-

2021. Profitabilitas yang di hitung menggunakan indikator return on equity diketahui hasil analisis 

bahwa 42,00% variabel return on equity diperoleh melalui pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah. Dengan demikian jika kedua pembiayaan tersebut meningkat maka akan 

meningkatkan laba yang diperoleh pihak bank. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan naik 

maka laba atau profitabilitas juga naik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga dalam penelitian diterima yaitu pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh 

terhadap ROE dan pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap ROE pada Bank Muamalat 

Indonesia periode 2012-2021. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung yang lebih besar dari F 

tabel dengan nilai signifikansi 5%, dimana F hitung sebesar 8,066 dan F tabel 3,24 (8,066 > 3,24), 

selain itu nilai signifikansi sebesar 0,08 menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai signifikansi 

yang ditentukan sebesar 0,05. 

Simpulan 

Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh pembiayaan pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah terhadap return on equity. Sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan. Maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: pertama, secara parsial, pembiayaan mudharabah berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Muamalat. Dilihat dari nilai yang 

diperoleh dari t hitung lebih besar dari t tabel (1,298 > 2,026). Dengan nilai signifikansi 0.08 < 0.05. 

Modal yang dipinjamkan kepada nasabah tersebut akan dikelola dengan baik suapaya memperoleh 

keuntungan. Apabila kinerja dalam pengelolaan modal bagus maka dapat menghasilkan return yang 

baik, sehingga mampu meningkatkan profitabilitas pada BMI. Semakin besar pembiayaan mudharabah 
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makan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas, dan sebaliknya apabila semakin kecil pembiayaan 

mudharabah, maka semakin rendah pula tingkat profitabilitasnya. Kedua, secara parsial, pembiayaan 

musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Muamalat. 

Dilihat dari nilai yang diperoleh dari t hitung lebih besar dari t tabel (4,719 > 2,026). Dengan nilai 

signifikansi 0.04 < 0.05. Semakin tinggi tingkat pembiayaan musyarakah maka semakin tingga pula 

tingkat profitabilitas. Pada dasarnya pembiayaan musyarakah merupakan akad kerja sama dengan 

masing-masing meyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan bersama, yang mana nantinya 

keuntungan serta seriko ditanggung bersama. Pembiayaan musyarakah dapat menghasikan pendapatan 

bagi hasil yang dapat memenuhi permodalan, jikan permodalan pada BMI baik maka akan menigkatkan 

profitabilitas. Secara simultan, diperoleh F hitung > F tabel (8,066 > 3,24). Dengan nilai signifikansi 

0.00 < 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap ROE (return on equity). Saran, pertama, pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah perpeluang mendapatkan pendapatan rata-rata walaupun resikonya 

tinggi, sehingga Bank Muamalat harus melalukan pengawasan yang ketat dan perlu adanya optimalisasi 

untuk memperoleh laba dan lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah guna menjaga kestabilan perolehan laba pada Bank Muamalat Indonesia.Kedua, Bagi 

peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 

yang lainnya untuk mengetahui secara teori variabel apa saja dan faktor lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas (ROE) selain pembiayaan mudhrabah dan pembiayaan musyarakah dan menggunakan 

rentan waktu penelitian yang panjang untuk hasil penelitian yang lebih baik lagi 
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